DARI DALAM
(Kejadian 39: 4-12; Galatia 5: 16-26; Markus 7:14-23)
"Sebab keinginan daging adalab perseternan terbadap Allab,
karena ia tidak taklnk kepada bukum Allab;
hal ini memang tidak mungkin baginya."” (Roma 8:7)

Keinginan atau perbuatan daging adalah rupa-rupa keinginan yang berasal dari tubuh kita, penuh
jebakan yang sangat menggoda dan sangat berpotensi untuk membuat manusia jatuh dalam dosa.
"Perbuatan daging telah nyata, yaitu: percabulan, kecemaran, hawa nafsun, penyembahan berbhala, sibir, perseteruan,
perselisiban, iri bati, amarah, kepentingan diri sendiri, percideraan, rob pemecabh, kedengkian, kemabukan, pesta
pora dan sebagainya." (Galatia 5:19-21) Keinginan daging ini tidak hanya merusak orang dunia, tapi
dunia pelayanan kekristenan pun mendapat ancaman yang sama.
Alkitab mencatat kejatuhan pelayan-pelayan Tuhan akibat terjerumus dalam keinginan daging.
Misalnya zmam besar Eli (1 Samuel 2:11-17) atau Simson yang jatuh akibat godaan Delila (Hakim Hakim
13-17). Dand yang jatuh dalam perzinahan, bahkan sampai pembunuhan (2 Samuel 11). Ini mejadi
peringatan bagi kita bahwa tidak satupun dari kita yang bisa 100% kebal terhadap godaan
kedangingan.

Kita hatus terus melatih diri kita agar mampu hidup menurut Roh dan bukan daging. "Karena
keinginan daging adalabh mant, tetapi keinginan Robh adalabh hidup dan damai sejabtera.” (Roma
8:0). Menuruti keinginan daging berarti perseteruan terhadap Allah, dan siapapun yang hidup
dalam daging tidak mungkin berkenan kepada Allah. Jika kita terus memberi kelonggaran untuk
memenuhi berbagai keinginan daging, kita akan mati. Sebaliknya jika Roh lebih berkuasa dalam hidup
kita, kita akan hidup. "Sebab, jika kamu bidup menurnt daging, kamn akan mati; tetapi jika oleh Rob kamu
mematikan perbuatan-perbuatan tubunbmu, kamn akan hidup."

Godaan akan selalu hadir untuk menjebak kita. Maka dari itu marilah kita tetap berjalan dalam
Kristus yang mampu menjaga supaya kita tidak tersandung dan membawa kita menuju kegembiraan
di hadapan kemuliaanNya. (Yudas 1:24)

“Berjaga-jagalab dan berdoalah,
supaya kamu jangan jatub ke dalam pencobaan:
rob memang pennrnt, tetapi daging lemah” (Matius 26:41)



